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ABSTRAK 

 

Penelitian merupakan salah satu aspek penting dalam Tri Dharma Perguruan Tinggi yang berkontribusi 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan melalui eksplorasi dan pemecahan masalah. Salah satu tantangan dalam 

analisis penelitian dosen adalah mengelompokkan tema penelitian berdasarkan judul yang tersedia agar dapat 

mengidentifikasi tren topik yang sedang berkembang. Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah bagaimana 

mengelompokkan judul penelitian dosen ke dalam topik yang lebih terstruktur secara otomatis. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menerapkan metode Latent Dirichlet Allocation (LDA) dan Non-Negative Matrix 

Factorization (NMF) dalam topic modeling guna mengidentifikasi tren penelitian berdasarkan judul penelitian 

dosen. Metode yang digunakan dalam penelitian ini melibatkan tahap pengumpulan data, pra-pemrosesan teks, 

pemodelan topik menggunakan LDA dan NMF, serta evaluasi hasil. LDA dan NMF dipilih karena 

kemampuannya dalam mengidentifikasi distribusi kata dalam suatu korpus dan mengelompokkan dokumen 

berdasarkan pola kemunculan kata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model LDA menghasilkan lima topik 

utama dengan distribusi kata tertinggi pada Topik 0 (10.389 kata), diikuti oleh Topik 1 (2.517 kata), Topik 2 

(2.432 kata), Topik 3 (2.286 kata), dan Topik 4 (2.247 kata). Sementara itu, model NMF menghasilkan distribusi 

data tertinggi pada Topik 0 (9.980 data), diikuti oleh Topik 2 (3.765 data), Topik 3 (2.275 data), Topik 1 (2.202 

data), dan Topik 4 (1.649 data). Dari hasil tersebut, terlihat bahwa metode LDA dan NMF memiliki perbedaan 

dalam pemetaan topik, namun keduanya dapat digunakan untuk analisis tren penelitian dosen. 

 

Kata kunci :  Topic Modeling, Latent Dirichlet Allocation (LDA), Faktorisasi Matriks Non-Negatif (NMF), 

Analisis Topik Penelitian, Python, Jupyter Notebook 

 

1. PENDAHULUAN 

Penelitian dosen merupakan proses sistematis 

yang bertujuan menggali, mengeksplorasi, dan 

mengembangkan ilmu pengetahuan melalui 

pemecahan masalah penelitian. Kegiatan ini 

merupakan salah satu dari Tri Dharma Perguruan 

Tinggi, bersama dengan pengajaran dan pengabdian 

kepada Masyarakat. Pada tahun 2024, sebanyak 19 

ribu lebih judul penelitian dosen lolos pendanaan dari 

Kementerian Riset dan Teknologi/Badan Riset dan 

Inovasi Nasional (Kemenristek/BRIN). Penelitian-

penelitian tersebut mencakup berbagai kategori, 

seperti penelitian dasar (PD), penelitian terapan (PT), 

penelitian pengembangan (PP), penelitian dosen 

pemula (PDP), dan kategori bidang lainnya. Tema atau 

judul penelitian yang lolos seleksi umumnya 

merupakan topik-topik terkini yang relevan dengan 

isu-isu yang sedang berkembang saat ini. 

Mendapatkan topik penelitian yang bagus perlu 

melakukan analisis topik penelitian pada data judul 

penelitian yang lolos pada tahun 2024. 

Pemodelan topik (topic modeling) merupkan 

suatu Teknik untuk mengelompokan kalimat atau 

dokumen berdasarkan hitungan probalistik 

penyusunan kata-kata (word embedding) kedalam 

subjek yang terkait [1] [2].  

Topic modeling bertujuan mengeskstrak 

hubungan antar satu kata dengan kata lainnya dalam 

kumpulan dokumen. Metode topic modeling bisanya 

digunakan untuk memahami topik- topik pembicaran 

yang popular yang dapat diungkap berdasarkan korpus 

tertentu misalnya bidang kesehatan, pendidikan, 

penelitian, dan lain sebagainya [3].  

Latent Dirichlet Allocation (LDA) yang 

dikembangkan pada tahun 2003 oleh peneliti David 

Blei, Andrew Ng dan Michael Jordan. Merupakan 

salah satu metode paling populer dalam pemodelan 

topik. LDA dapat digunakan untuk meringkas, 

klasterisasi, menghubungkan dan memproses data 

yang sangat besar karena LDA mampu menampilkan 

daftar topik dan membandingkan besar kemunculan 

topik [4]. 

Pada penelitian sebelumnya, analisis pemodelan 

topik untuk tugas akhir mahasiswa menggunakan 

metode Latent Dirichlet Allocation (LDA) telah 

berhasil meningkatkan nilai koherensi dari 0,53448 

menjadi 0,617789 melalui penyetelan parameter. 

Dengan demikian, metode LDA mampu mereduksi 

setiap kata kedalam empat klaster utama yang 

bertemakan Tata Kelola pada topik 1, 2, 3, dan 4 [5].  

Penelitian yang lainya analisis sosial media untuk 

analisis stunting di Indonesia. Metode yang digunakan 

ialah LDA dan hasil dari penelitian menunjukkan 

sentimen negatif mendominasi sebesar 60,6%, 

sentimen positif sebesar 31,5%, dan netral sebesar 

7,9%. Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa 
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'anak-anak', 'penurunan', 'angka',  'pencegahan', dan 

'gizi' merupakan kata-kata yang sering  muncul pada 

stunting [6].  

Penelitian dengan judul Pemodelan Topik 

Menggunakan n-Gram dan Non-negative Matrix 

Factorization. Pada penelitian ini, pemodelan topic 

yang digunakan adalah Non-Negative Matrix 

Factorization (NMF) dengan mengimplementasikan 

n-gram hasil penelitian yang dilakukan diperoleh 

bahwa jumlah topik yang dapat dibentuk dari 

RMOL.id untuk unigram  adalah 15 topik dengan nilai 

coherence value 0.812748 [7].  

Penelitian selanjutnya ialah menggunakan 

metode LDA dikombinasikan dengan algoritma 

faktorisasi matriks Non-Negatif (NMF) untuk analisis 

topik penelitian yang lolos mendapatkan hibah pada 

tahun 2024. Tujuang dari penelitian ini untuk 

mengetahui topik penelitian apa saja yang lolos pada 

tahun tersebut sedang tools yang digunalan untuk 

analisi dan modeling data menggunakan jupyter 

notebook dengan Bahasa pemrograman python. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Penelitian tentang analisis topik menggunakan 

metode Latent Dirichlet Allocation (LDA) dan 

Faktorisasi Matriks Non-Negatif (NMF) telah banyak 

dikembangkan untuk berbagai keperluan. Topic 

Modeling, sebuah teknik unsupervised machine 

learning, sering digunakan untuk menemukan struktur 

tersembunyi dalam kumpulan dokumen teks yang 

besar. Teknik ini berguna untuk mengidentifikasi 

tema-tema yang relevan dalam berbagai bidang, 

seperti pendidikan, kesehatan, dan penelitian ilmiah. 

Latent Dirichlet Allocation (LDA) yang diperkenalkan 

oleh Blei, Ng, dan Jordan (2003) adalah salah satu 

metode yang paling populer dalam analisis topik. LDA 

memungkinkan pengelompokan berdasarkan 

distribusi probabilistik kata-kata yang membentuk 

topik-topik laten dalam kumpulan data [1] [8]. 

Dalam pengembangan lebih lanjut, Faktorisasi 

Matriks Non-Negatif (NMF) menjadi alternatif metode 

analisis teks yang menawarkan pendekatan berbeda. 

NMF menguraikan matriks data menjadi dua matriks 

non-negatif, yang dapat digunakan untuk memahami 

pola laten dalam data teks. Metode ini unggul dalam 

pengelompokan data yang kompleks dan 

menghasilkan representasi yang lebih ringkas 

dibandingkan metode lain, seperti LDA [9] [10]. 

Kombinasi LDA dan NMF sering digunakan 

untuk meningkatkan akurasi analisis data teks. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

pendekatan gabungan ini dapat mengidentifikasi tema 

utama dalam kumpulan dokumen besar dengan lebih 

efektif [11].  

Penggunaan algoritma ini telah diterapkan pada 

analisis tema penelitian dosen, identifikasi sentimen 

pada media sosial, dan eksplorasi topik dalam berbagai 

domain aplikasi lainnya. Sebagai contoh, penelitian 

pada analisis media sosial di Indonesia menunjukkan 

bahwa kombinasi LDA dan NMF berhasil 

mengidentifikasi pola-pola yang relevan dengan isu 

stunting dan hubungannya dengan gizi masyarakat 

[12]. 

Selain itu, alat seperti Jupyter Notebook dan 

bahasa pemrograman Python mempermudah 

implementasi metode LDA dan NMF. Python 

memiliki berbagai pustaka, seperti Scikit-Learn, 

Gensim, dan NumPy, yang mendukung pengolahan 

data dalam analisis teks [13].  

Penggunaan Python sebagai alat analisis 

membantu peneliti untuk mengembangkan model 

dengan efisiensi tinggi dan akurasi yang optimal [14].  

Penelitian ini melanjutkan upaya tersebut dengan 

mengaplikasikan metode LDA dan NMF untuk 

menganalisis tema penelitian dosen yang mendapatkan 

hibah dari Kemenristek/BRIN pada tahun 2024. Studi 

ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru 

mengenai tema penelitian yang menjadi tren dan 

relevansi metode analisis topik dalam skala besar. 

 

2.1. Topic Modeling 

Salah satu teknik unsupervised machine learning 

yang digunakan untuk menemukan tema tersembunyi 

dari kumpulan dokumen teks besar dan 

mengelompokkan tema-tema tersebut menjadi satu 

topik [15].  

Topic modeling bertujuan untuk mengekstrak 

hubungan antar kata dalam satu kumpulan dokumen. 

Metode ini umumnya digunakan untuk 

mengidentifikasi topik pembicaraan populer yang 

dapat diungkap dari suatu korpus tertentu, misalnya 

bidang kesehatan, pendidikan, penelitian, dan 

sebagainya [6].  

Topic Modeling merupakan bentuk model 

statistik yang digunakan dalam machine learning dan 

Natural Language Processing (NLP) untuk 

mengidentifikasi struktur tersembunyi dari kumpulan 

data atau teks. Topic Modelling berfungsi untuk 

mengelompokkan kumpulan data atau teks menjadi 

beberapa topik [16].  

Hal ini dapat dimanfaatkan untuk segmentasi 

produk dan pembuatan rekomendasi produk bagi 

stakeholder yang dapat memberikan keuntungan 

jangka panjang. 

 

2.2. Latent Dirichlet Allocation (LDA) 

Latent Dirichlet Allocation (LDA) merupakan 

salah satu metode yang populer dalam analisis topic 

modeling [1].  

LDA juga merupakan model probabilistik yang 

digunakan untuk mengidentifikasi topik-topik laten 

(tersembunyi) dalam suatu kumpulan dokumen. 

Model ini didasarkan pada asumsi bahwa setiap 

dokumen merupakan campuran dari beberapa topik, 

dan setiap topik diwakili oleh distribusi kata-kata yang 

unik [4].  

LDA sangat berguna untuk menemukan topik-

topik yang mendasari kumpulan dokumen yang besar, 

seperti koleksi artikel berita, postingan blog, atau 

ulasan produk [17]. 
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2.3. Faktorisasi Matriks Non-Negatif (NMF) 

Non-Negative Matrix Factorization (NMF) 

merupakan model statistik yang dikembangkan untuk 

faktorisasi matriks pada data yang mempunyai struktur 

kompleks seperti data teks maupun dokumen [18].  

NMF digunakan untuk mereduksi dimensi data 

dan pemodelan topik dengan cara membuat faktor 

sebuah matriks menjadi dua matriks non-negatif. 

Teknik pembelajaran Machine Learning pada metode 

Non-Negative Matrix Factorization difokuskan untuk 

menemukan topik yang tidak langsung terlihat di 

dalam data teks yang digabungkan (hidden topic). 

Non-Negative Matrix Factorization yang berhasil 

menemukan topik-topik laten, dapat menjelaskan 

hubungan kompleks antar kata dan memberikan 

akurasi yang lebih tinggi dan terperinci [19]. 

 

2.4. Python 

Python salah satu Bahasa pemrograman yang 

sintaks yang digunakan sangat jelas dan mirip Bahasa 

inggris. Python digunakan untuk berbagai macam 

tujuan mulai dari pemrograman web, analisis data, 

hingga kecerdasan buatan [20].  

Python terkenal akan bermacam-ragam kerangka 

kerjanya mulai dari Numpy adalah kerangka kerja 

terkemuka yang dirancang untuk perhitungan numerik 

dalam Python, SciPy adalah modul untuk sains, 

matematika, dan teknik, Scikit-Learn adalah kerangka 

kerja machine learning Python untuk  penambangan 

data yang produktif, sehingga memungkinkan untuk 

melakukan proses regresi, pengelompokan, pemilihan 

model,  preprocessing, dan klasifikasi [21]. 

 

2.5. Jupyter Notebook 

Jupyter Notebook, sebuah IDE (Integrated 

Development Environment) interaktif, yang dapat 

menulis dan mendistribusikan dokumen dengan teks 

naratif, kode, visual, dan hasil eksekusi kode. Jupyter 

notebook sering digunakan untuk pembelajaran mesin, 

simulasi numerik, visualisasi data, pemrosesan data, 

dan eksplorasi data [22].  

Jupyter notebook merupakan IDE menggunakan 

bahasa pemrograman python merupakan bahasa 

pemrograman tingkat tinggi yang sering digunakan 

dalam sejumlah pengembangan perangkat lunak dan 

domain aplikasi [23]. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Tahapan penelitian merupakan Langkah-langkah 

penelitian yang akan dilakukan pada penelitian ini. 

 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 

3.1. Data Collection 

Datasheet diambil dari judul penelitian dosen 

yang lolos mendapatkan hibah pada tahun 2024. 

Datasheet terdiri dari 19871 baris data dan 7 fitur 

datasheet, fitur-fitur tersebut ialah kategori merupakan 

kolom jenis perguruan tinggi, fitur institusi merupakan 

fitur nama-nama perguruan tinggi, NIDN fitur nomor 

induk dosen nasional, Nama fitur untuk nama-nama 

peneliti judul fitur untuk judul penelitian dan fitur 

lingku merupakan fitur untuk jenis penelitian. 

 

 
Gambar 2. Datasheet judul penelitian tahun 2024 

 

3.2. Analisis Lingkup Penelitian 

Lingkup penelitian merupakan fitur untuk jenis 

penelitian yang diajukan disini ada beberapa jenis 

penelitian yang terdiri dari PFR, PDF regular, PPS-

PTM, PPS-PDD, PT, PDP Afirmasi, PPS-PMDSU dan 

PKDN. Dari jenis penelitian tersebut PFR dan PDP 

Reguler yang lingkup penelitian yang banyak lolos. 

 

 
Gambar 3. Analisi lingkup penelitian 

 

3.3. Analisis Wordcloud 

Analisis dengan melakkan visualisasi data 

dengan menggunakan Teknik wordcloud untuk 

menampilkan data kata pada judul penelitian kata yang 

paling banyak muncul atau digunakan pada judul 

penelitian. Pada visualisai dibawah menunjukan kata 

yang paling besar tampilan ialah berbasis, 

pengembangan, model, studi dan Indonesia. Diikuti 

oleh kata pendekatan, pengaruh dan metode. 

 

 
Gambar 4. Visualisasi wordcloud 
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3.4. Text Cleaning 

Preprocessing text adalah serangkaian langkah 

yang dilakukan untuk membersihkan dan 

menyederhanakan teks sehingga lebih siap untuk 

diproses oleh model pembelajaran mesin. Tujuannya 

adalah untuk meningkatkan kualitas dan akurasi hasil 

analisis. Hasil visualisai menunjukan banyak Nan 

value yang ada pada setiap teks. 

 

 
Gambar 5. Visualisasi teks  

 

Tahap preprocessing dimulai dengan 

pembersihan teks tujuan untuk menghilangkan simbol-

simbol atau karakter yang mengganggu pada tahap 

modeling. 

 

 
Gambar 6. Pembersian text 

 

Hasil yang didapatkan setelah melakukan 

pembersihan teks dan value sudah dibersihkan, terlihat 

seperti gambar dibawah. 

 

 
Gambar 7. Hasil permbersihan teks 

 

3.5. Tokenize 

Tokenize merupakan bagian awal pada 

pemrosesan teks dan sangat penting yang berfungsi 

untuk memecah kalimat didalam datasheet menjadi 

potongan kata-kata yang lebih kecil yang disebut 

token. Tujuannya membuat data lebih terstruktur dan 

mudah difahami oleh model yang aka dibangun. 

 

 
Gambar 8. Tokenize Text 

 

3.6. Stopword Removing 

Stopword adala kata-kata umum atau kata 

penghubung yang sering muncul pada suatu teks, 

namun kata-kata tersebut tidak memberikan informasi 

penting atau nilai tambah pada analisis teks. Pada 

analisis teks kata-kata tersebut sering diabaikan atau 

dihilangkan pada preprocessing teks. Teknik yang 

digunakan untuk stopword removing ialah membuat 

list kata-kata yang sering muncul atau kata 

penghubung yang ada pada datasheet. 

 

 
Gambar 9. List stopword 

 

Langkah selanjutnya menghapus stopword 

berdasarkan list kata-kata sambung atau kata-kata 

yang sering muncul. Setiap ada kata yang ada pada list 

dan ditemukan ada pada datasheet otomatis akan 

dihapus.   

 

 
Gambar 10. Stopword kata umum yang sering muncul 

 

3.7. Stemming 

Stemming merupakan bagian dari text processing 

atau pembersihan data, bagian ini merupakan bagian 

dari normalisasi text yang bertujuan untuk mengubah 

teks mentah menjadi format yang bisa dibaca untuk 

tugas pemroresan Bahasa alami. Inti dari stemming 

ialah mengubah kata yang menggunakan imbuhan 
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menjadi kata dasar. Berikut tampilan teks setelah 

melakukan stemming. 

 

 
Gambar 11. Stemming teks 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Modeling data menggunakan dua Teknik yakni 

menggunakan metode LDA dan Teknik yang kedua 

menggunakan Non-Negative Matrix Factorization 

(NMF) yang bertujuan untuk mereduksi data.Model ini 

dilatih menggunakan 12.000 sampel data. Data 

tersebut diubah menjadi matriks vektor dengan 

pembobotan frekuensi kata. Kata-kata yang muncul 

lebih dari 80% dalam seluruh dokumen akan diabaikan 

untuk mengurangi noise. Selain itu, kata-kata yang 

muncul kurang dari 2 kali juga akan diabaikan.  

 

4.1. Modeling LDA 

Pemodelan menggunakan LDA menggunakan 5 

parameter topik utama yang ada didalam dokumen. 

Sedang jumlah seed generator yang digunakan 

sebanyak 42 untuk memastikan hasil yang dihasilkan 

selama proses iterasi akan sama. Dari hasil model 

tersebut menghasilkan 5 cluster topik mulai dari topi 0 

sampai topik 4.  Kata-kata yang ada pada topik tersebut 

seperti analisis, kinerja, umkm ada pada topik 0, 

teknologi, sentesis, learning, mechine ada pada topik 

1, pengembangan , berbasis dan model ada pada topik 

2, senyawa, aktivitas dan ekstrak ada pada topik 3 dan 

kata pada topik 4 seperti pengembangan , kemampuan 

dan pembelajaran. Berikut tampilan 10 top kata yang 

ada pada masing-masing topik. 

 

 
Gambar 12. Sepuluh kata teratas pada setiap topik 

 

Dari jumlah topik yang dihasilkan topic 0 

menghasilkan jumlah data yang paling tinggi sebanyak 

10389 kata, topik 1 menghasilkan 2517, topik 2 

menghasilkan 2432, topik 3 menghasilkan 2286 dan 

topik 4 menghasilkan 2247. Tampailkan hasil seperti 

gambar 10. 

 
Gambar 13. Topic LDA 

 

Hasil modeling dengan LDA dibuat menjadi 

sebuah dataframe menunjukan judul indek nomor 1 

menunjukan pada topic 2, indek nomor 2 masuk 

kedalam topic 3  indek nomor 3 masuk kedalam topik 

2 indek nomor 4 masuk kedalam topik 4 dan indek 

nomor 5 masuk kedalam topik 2. Hasil dalam 

datafreame seperti gambar dibawah. 

 

 
Gambar 14. Topik dengan LDA 

 

4.2. Modeling LDA dan NMF 

Faktorisasi Matriks Non-Negatif (NMF) adalah 

suatu 3443eknik pembelajaran tanpa pengawasan yang 

digunakan untuk pengelompokan data dan reduksi 

dimensi. NMF dikombinasikan dengan LDA untuk 

membangun model topik data menjadi lima topik dan 

teks yang dihasilkan atau yang masuk dalam lima topik 

tersebut seperti gambar 15. 

 

 
Gambar 15. Sepuluh kata tertinggi dengan Teknik 

NMF 

 

Dari hasil modeling menggunakan Teknik NMF 

hasil topik 0 menghasilkan data tertinggi sebanyak 

9980 data, kemudian topik 2 jumlah data sebanyak 

3765, topik 3 menghasilkan 2275, topik 1 

menghasilkan 2202 dan topik 4 menghasilkan 1649. 

 

 
Gambar 16. Topic penelitian dengan NMF 
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Hasil modeling menggunakan Teknik NMF 

menunjukan nomor indek 1 masuk kedalam topik 3, 

indek nomor 2 masuk kedalam topik 2, indek nomor 3 

masuk kedalam topik 2, indek nomor 4 masuk kedalam 

topik 0 dan indek nomor 5 masuk kedalam topik 0. 

 

 
Gambar 17. Topic dengan NMF 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pemaparan pada tahapan 

sebelumnya dari pembahasan menyimpulkan model 

topik yang menggunakan LDA menghasilkan lima 

topik. Topik 0 memiliki jumlah kata terbanyak yaitu 

10.389 kata, diikuti oleh topik 1 (2.517 kata), topik 2 

(2.432 kata), topik 3 (2.286 kata), dan topik 4 (2.247 

kata). Model topik yang menggunakan kombinasi 

LDA dan NMF hasil topik 0 menghasilkan data 

tertinggi sebanyak 9980 data, kemudian topic 2 jumlah 

data sebanyak 3765, topik 3 menghasilkan 2275, topik 

1 menghasilkan 2202 dan topik 4 menghasilkan 1649. 

Kedua model yang digunakan menghasilkan jumlah 

topik yang terlalu banyak pada topik 0, dengan rentang 

nilai topik yang terlalu tinggi. Untuk penelitian 

selanjutnya, disarankan untuk menggunakan metode 

BERTopic dalam membangun model topik. 
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